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MOTTO 
 

 فَإِذَا فَرَغْتَ فَانصَْبْ 
Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain). 

(Q.S. Al-Insyirah ayat 7) 

 

Sebagian mufasir menafsirkan apabila engkau (Muhammad) telah selesai 

berdakwah maka beribadalah kepada Allah; apabila engkau telah selesai 

melaksanakan urusan dunia maka kerjakanlah urusan akhirat dan ada lagi yang 

mengatakan, “Apabila telah mengerjakan sholat maka berdo’alah”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Syamil Quran, Al-Quran Qs. Al-Insyirah/94:7. 
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ABSTRAK 
Miftahul Jannah. Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) di Komunitas Calon 
Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Fenomena FoMO pada Mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam Strata-I UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Tesis. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 
 

Fenomena FoMO banyak terjadi di komunitas mahasiswa yang didominasi 
oleh generasi Z. Mahasiswa PAI yang menjadi fokus penelitian memiliki indikator 
FoMO, seperti kecanduan gadget, merasa insecure saat melihat postingan orang-
orang yang lebih unggul yang mengakibatkan suka membandingkan diri dengan 
teman-temannya dan merasa tidak up to date jika tidak mengikuti berita terkini. 
Oleh karena itu, sebagai calon guru mahasiswa harus bisa beradaptasi dengan dunia 
digital dan mempersiapkan diri menghadapi peserta didik yang dikhwatirkan akan 
mengalami dampak negatif dari perkembangan teknologi. Penelitian ini penting 
dilakukan untuk mengetahui dampak FoMO pada kompetensi guru PAI.  

Jenis penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
fenomenologi didukung dengan teori pendekatan psikologi. Pengambilan sampel 
menggunakan metode snowball dan purposive sampling. Metode pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara mendalam, focus group discussion (FGD), 
observasi, dan dokumentasi. Proses analisis data penelitian menggunakan model 
Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
data. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi teknik, 
triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama faktor terjadinya fenomena 
FoMO yaitu aktif media sosial, waktu luang, kebutuhan mencari informasi, 
trending, dan kebutuhan mengekspresikan diri. Kedua, Fenomena FoMO 
memberikan dampak pada kompetensi calon guru PAI, pada kompetensi pedagogik 
termotivasi untuk meng-upgrade diri, dan terbawa ke real life. Kompetensi 
kepribadian membuat mahasiswa merasa takut dengan penilaian orang lain, dan 
dapat mengganggu kesehatan fisik dan mental. Kompetensi sosial menyebabkan 
mahasiswa suka membandingkan diri dengan orang lain di media sosial, dirundung 
perasaan gelisah dan takut ketinggalan, dan juga meliputi perasaan takut tidak 
diterima oleh lingkungan sekitar. Kompetensi profesional menyebabkan intensitas 
penggunaan media sosial yang berlebihan berdampak negatif pada produktivitas, 
dan menyukai hal-hal yang praktis atau instan. Kompetensi kepemimpinan dapat 
mengurangi kemampuan mengelola dan memahami diri. Ketiga, cara mengatasi 
fenomena FoMO adalah dengan menyadari dampak negatif dari penggunaan gadget 
yang berlebihan, bijak dalam menggunakan gadget, menambah literasi digital, dan 
melakukan hal-hal yang produktif. Program studi harus mengembangkan 
kurikulum yang dapat mempersiapkan mahasiswa agar mampu beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi dan memahami karakteristik peserta didik di era digital 

Kata Kunci: FoMO, Mahasiswa, Guru PAI, Kompetensi 
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ABSTRACT 

Miftahul Jannah. The Fear of Missing Out (FoMO) Phenomenon in the 
Community of Prospective Islamic Education Teachers (Study of the FoMO 
Phenomenon in Islamic Religious Education Students Strata-I UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta). Thesis. Yogyakarta: Islamic Education Study Program, Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga, 2023. 
 

The FoMO phenomenon occurs a lot in the student community dominated 
by generation Z. PAI students who are the focus of research have FoMO indicators, 
such as gadget addiction, feeling insecure when seeing posts of superior people 
which results in liking to compare themselves with their friends and feeling not up 
to date if you don't keep up with the latest news. Therefore, as prospective teachers, 
students must be able to adapt to the digital world and prepare themselves to face 
students who are worried about experiencing negative impacts from technological 
developments. This research is important to determine the impact of FoMO on the 
competence of PAI teachers.  

This type of research is descriptive qualitative with a phenomenological 
approach supported by a psychological approach theory. Sampling using snowball 
and purposive sampling methods. The data collection method was conducted by in-
depth interviews, focus group discussion (FGD, , and documentation. The process 
of analyzing research data using the Miles and Huberman model is data reduction, 
data presentation, and data conclusions. Test the validity of data using triangulation 
techniques, namely triangulation techniques, source triangulation, and time 
triangulation. 

The results of this study show the first factors for the FoMO phenomenon, 
namely active social media, free time, the need to find information, trending, and 
the need to express themselves. Second The FoMO phenomenon has an impact on 
the competence of prospective PAI teachers, on pedagogic competence motivated 
to upgrade themselves, and carried over to real life. Personalitycompetence makes 
students feel afraid of other people's judgments, and can interfere with physical and 
mental health. Social competence causes students to like to compare themselves 
with others on social media, are bullied by feelings of anxiety and fear of missing 
out, and also includes feelings of fear of not being accepted by the surrounding 
environment. Professional competence causes the intensity of excessive use of 
social media to have a negative impact on productivity, and favoring things that are 
practical or instantaneous. Leadership competence can reduce the ability to manage 
and understand oneself. Third, the way to overcome the FoMO phenomenon is to 
realize the negative impact of excessive use of gadgets, be wise in using gadgets, 
increase digital literacy, and do productive things. Study programs must develop a 
curriculum that can prepare students to be able to adapt to technological 
developments and understand the characteristics of students in the digital era 

Keywords: FoMO, Student,, PAI Teacher, Competency 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi Z, yang mencakup individu yang lahir antara tahun 1995 dan 

2009 sedang mengalami fase eksplorasi dan pencarian identitas diri.2  Proses 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan sosial, pendidikan 

keluarga, dan internet. Generasi Z banyak menggunakan internet dalam 

kegiatan sehari-hari, mereka cenderung memanfaatkannya untuk 

berhubungan dengan orang lain melalui media sosial. Menurut survei yang 

dilakukan oleh Hootsuite We Are Social per data Februari 2022, pengguna 

media sosial di Indonesia paling banyak berada pada rentang usia 18-34 

tahun, dengan persentase pengguna pria pada usia 18-24 tahun sebesar 

16,6% dan wanita yakni sebesar 15,4%, sedangkan pada usia 25-34 tahun 

persentase pengguna pria yakni sebesar 18% dan wanita sebesar 14,6%. 3 

 Kehidupan di dunia digital kemudian mengarah ke konsep diri ideal 

bagi penggunanya, membuat para penggunanya berlomba-lomba 

membentuk citranya sesuai dengan keinginannya dengan cara apapun.4 

Ketergantungan seseorang terhadap teknologi, terutama media sosial turut 

mengubah bagaimana media sosial digunakan. Generasi saat ini tidak hanya 

mengahabiskan waktu untuk mencari tahu berita yang mereka butuhkan, 

 
2 J. Stillman, D., & Stillman, Generai Z: Memahami Karakter Generasi Baru Yang Akan 

Mengubah Dunia Kerja. Gramedia. (Gramedia, 2019), h.1. 
3 “Indonesian Digital Report,”., https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-

digital-report-2022/. Diakses pada April 2022 
4 Gayes Mahestu Monica Carolina, “Prilaku Komunikasi Remaja Dengan Kecenderungan 

FoMO,” Jurnal Riset Komunikasi 11, no. 1 (2020), h.70. 
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namun tanpa sadar mereka menggunakannya untuk mengikuti kehidupan 

dan kegiatan orang lain, dimana seolah-olah mereka harus mengetahui 

setiap hal yang dilakukan oleh orang-orang terdekatnya karena media sosial 

memudahkan individu untuk terus up to date terhadap semua berita baru apa 

saja yang telah mereka lewatkan dan memastikan bahwa mereka tidak 

ketinggalan. Bahkan aktivitas ketergantungan pada media sosial ini dapat 

menimbulkan kegelisahan pada diri mereka sendiri. Fenomena 

kekhawatiran karena tidak mengikuti apa yang terjadi dikenal dengan istilah 

Fear of Missing Out (FoMO). 5 

FoMO sebenarnya merupakan fenomena yang sudah lama terjadi dan 

terpicu sejak adanya Word of Mouth atau kekuatan mulut. Fenomena ini 

mulai muncul pada kehidupan masyarakat awal tahun 2000an. Pada tahun 

tersebut teknologi belum secanggih hari ini sehingga perkembangan 

fenomena FoMO masih sangat rendah sampai akhirnya teknologi 

memberikan jalan untuk setiap orang mengirim pesan singkat secara massal 

(SMS) sehingga kejadian ini membukakan jalan untuk perkembangan 

fenomena FoMO dengan cepat. FoMO berhubungan erat dengan emosi dan 

perasaan yang terbentuk dari lingkungan, semakin banyak yang 

membicarakan sebuah kejadian semakin sang pendengar ingin mengikuti 

dan ikut serta dengan kejadian tersebut karena adanya rasa rewarding  (dari 

 
5 Kiayati Yusriyah Lira Aisafitri, “Sindrom Fear of Missing Out Sebagai Gaya Hidup 

Generasi Milenial Di Kota Depok,” Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah Dan Komunikasi 2, no. 4 
(2020). 
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kebutuhan psikologi) dengan mengikuti pekembangan dan berhubungan 

dengan yang bersangkutan secara online.6 

Dari beberapa literatur dijelaskan fenomena FoMO ini banyak terjadi di 

komunitas mahasiswa. Menurut Baker, dkk bahwa mahasiswa dari  

universitas-universitas besar dari beragam etnik menunjukkan hasil yang 

positif dari FoMO terkait dengan waktu yang dihabiskan di media sosial.7 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lisya, dkk tahun 2019 mengenai 

Gaya Hidup Mahasiswa Pengidap Fear of Missing Out di Kota Palembang, 

menunjukkan hasil bahwasannya fenomena ini banyak terjadi di komunitas 

mahasiswa Palembang. Hal ini dilihat melalui aktivitas, minat, dan opini 

citra diri mahasiswa yang ditunjukkan dari gaya hidup dan ruang sosialnya 

yang disebabkan oleh kebiasaan mahasiswa yang sangat bergantung dengan 

gadget.8  

Merujuk pada hasil penelitian tersebut diketahui bahwa fenomena ini 

banyak terjadi di komunitas mahasiswa, yang dari segi usia didominasi oleh 

usia dewasa awal. Menurut Kendell mahasiswa adalah kelompok yang 

terlihat lebih rentan terhadap ketergantungan pada internet dibandingkan 

kelompok masyarakat lainnya. Karena mahasiswa berada pada fase 

emerging adulthood yaitu masa transisi dari remaja akhir menuju ke dewasa 

 
6 Monica Carolina, “Prilaku Komunikasi Remaja…..”, h.71. 
7 Zachary G. Baker, Heather Krieger, and Angie S. LeRoy, “Fear of Missing out: 

Relationships with Depression, Mindfulness, and Physical Symptoms.,” Translational Issues in 
Psychological Science 2, no. 3 (2016): 275–82, https://doi.org/10.1037/tps0000075. 

8 Lisya Septiani Putri, Dadang Hikmah Purnama, and Abdullah Idi, “Gaya Hidup 
Mahasiswa Pengidap Fear of Missing out Di Kota Palembang,” Jurnal Masyarakat & Budaya 21, 
no. 2 (2019): 129–48, https://jmb.lipi.go.id/jmb/article/view/867. 
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muda dan sedang mengalami dinamika psikologis.9 Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Przbylski mengemukakan bahwa individu di bawah usia 30 

lebih rentang mengalami fear of missing out. Hal ini didukung oleh 

penelitian Fardila yang menyorot mahasiswa yang mengalami FoMO ialah  

mahasiswa dengan rentang usia antara 21-23 tahun yakni sebesar 54%, 

selanjutnya diposisi kedua sebesar 35% berada direntang usia 18-20 tahun. 

Sedangkan direntang usia 24-26 tahun hanya sebesar 11%.10  

 Pada umumnya, mahasiswa aktif PAI UIN Sunan Kalijaga tahun ajaran 

2022/2023 kelahiran antara tahun 2001 hingga 200411  yang merupakan 

bagian dari generasi Z. Dalam keseharian mahasiswa banyak memanfaatkan 

teknologi pada aktivitas dan perkuliahan sehari-hari. Studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data awal melalui wawancara 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

penggunaan gadget di komunitas mahasiswa PAI S1 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Merujuk pada hasil wawancara tersebut bahwa setiap subjek 

penelitian memiliki pengalaman dan pola perilaku yang berbeda terkait 

dengan penggunaan media sosial dan FoMO. Subjek DAP mengalami 

kecanduan hp dan menghabiskan lebih dari 12 jam sehari dan 

menganggapnya sebagai masalah yang mengarah pada kecanduan.12 

 
9 Kandell, J.J “Internet Addiction On Campus: The Vulnerability of College Students,” 

Cyberpsyhcology & Behavior 1, no. 1 (1998): 11–17. 
10 Fardila, “Tingkat Ketergantungan Pengguna Media Sosial Dan Kecemasan Sosial,” 

Jurnal Interaksi 4, no. 1 (2015): 1–10. 
11 “Dokumen Data Mahasiswa PAI”, Tata Usaha Prodi PAI, (Yogyakarta, 2023). 
12 “Hasil Wawancara Dengan Subjek D Selaku Mahasiswa PAI Angkatan 2019 Pada 21 

Februari 2023 Pukul 13.30,” n.d. 
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Clarissa menyatakan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

berkontribusi sebesar 57% terhadap variabel FoMO dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji pada penelitian tersebut.13 

Subjek MGA merasa insecure saat melihat postingan orang yang 

hebat-hebat di media sosial.14 Subjek NLN selalu mengikuti berita trending 

di Twitter dan TikTok dan merasa tidak bisa melewatkan berita atau 

informasi terbaru atau tidak up to date. Namun NLN mengakui bahwa ia 

lebiih fokus pada konten hiburan dan informasi umum dari pada akun 

seputar tentang pendidikan15 Subjek LK merasa insecure saat melihat 

postingan teman-temannya yang telah menyelesaikan seminar proposal atau 

berada di luar negeri dan merasa takut tidak bisa bahasa Inggris serta tidak 

bisa menyelesaikan tugas akhirnya tepat waktu.16 Secara keseluruhan, 

indikator fenomena FoMO pada subjek-subjek penelitian adalah berbeda-

beda dan menimbulkan perasaan insecure serta kecemasan yang bervariasi. 

Pengaruh FoMO menurut Fauziah dalam kehidupan sehari-hari adanya rasa 

insecure atau kurang percaya diri. Adanya pengaruh FoMO dapat 

menimbulkan perasaan terhadap diri dan kehidupan selama ini terlihat 

kurang dibanding dengan kehidupan orang lain yang ada di media sosial.17 

 
13 Clarissa Aurelya Helga, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Munculnya Sindrom Fear of Missing Out (FoMO) (Studi Kasus Media Sosial TikTok Di Kalangan 
Generasi Z)” (Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2021). 

14 "Wawancara Dengan MGA Mahasiswa PAI 2020, yang dilaksanakan pada tanggal 24 
Desember 2022 pukul 10.00 WIB Melalui WhatsApp.” 

15 “ Wawancara dengan NLN Mahasiswa PAI 2019, yang dilaksanakan pada tanggal 24 
Desember 2022 pukul 10.30 WIB Melalui WhatsApp” 

16 “ Wawancara dengan LK Mahasiswa PAI 2019, yang dilaksanakan pada tanggal 24 
Desember 2022 pukul 11.30 WIB Melalui WhatsApp.” 
17 Rizky Fauziah, “Literasi Digital Kekinian Agar Komunikasi Lebih Bermakna,” Journal of Science 
and Social Research 4, no. 2 (2021): 218, https://doi.org/10.54314/jssr.v4i2.646. 
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Berdasarkan fakta lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara para 

subjek tersebut, maka dampak dari penggunaan media sosial ini terindikasi 

dalam fenomena Fear of Missing Out.  

FoMO menjadi permasalahan sosial kaena dampak yang ditimbulkan 

ialah kecanduan bermedia sosial mengakibatkan dirinya menjadi lalai 

dengan kewajibannya dan bermalas-malasan.18 FoMO merupakan 

fenomena yang sedang berkembang dan merupakan faktor yang membuat 

generasi muda maerasa tidak aman akan ketinggalan dan melewatkan 

sesuatu, menyulitkan generasi ini untuk mengatakan tidak 19 Faktor negatif 

dari FoMO menyebabkan banyak generasi muda yang sedang di usia 

produktif sulit untuk percaya diri dan berkarya. Berdasarkan penelitian 

Germaine dan Bewley pada tahun 2016 (dalam Christina, Yuniardi dan 

Prabowo, 2019)  mengungkapkan bahwa individu dengan ketidaksatbilan 

emosi akan cendrung menggunakan media sosial secara berlebihan. 

Selanjutnya Germanie dan Bewley juga mencatat bahwa individu yang 

mengalami FoMO ialah mereka yang menggunakan media sosial secara 

berlebihan. Hal yang sama juga ditemui dalam hasil penelitian yang 

dilakukan Przbylsky dkk tahun 2013 yang mengemukakan akses media 

 
18 Lira Aisafitri, “Sindrom Fear of Missing Out Sebagai Gaya Hidup Generasi Milenial Di 

Kota Depok.” 
19 Riska Christina, Muhammad Salis Yuniardi, and Adhyatman Prabowo, “Hubungan 

Tingkat Neurotisme Dengan Fear of Missing Out (FoMO) Pada Remaja Pengguna Aktif Media 
Sosial,” Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi 4, no. 2 (2019). 
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sosial yang berlebihan dapat menyebabkan penggunanya mengalami 

FoMO.20 

FoMO bisa menimbulkan hal-hal negatif lainnya, John M. Grohol 

seorang psikolog asal Amerika melakukan penelitian terkait FoMO melalui 

kuis yang item pertanyaannya sebagian besar diadaptasi dari skala FoMO 

yang dikembangkan oleh Przbylski dkk, menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa mahasiswa FoMO dalam tingkatan level yang cukup tinggi. Gejala 

yang ditunjukkan ialah perasaan yang cemas atau gelisah jika tidak 

terhubung dengan akun media sosialnya walaupun hanya beberapa menit. 

Menurut Ursula, dkk dalam jurnalnya yang berjudul Negative Consequnce 

from Heavy Social Networking in Adlercents: Mediating Role of Fear of 

Missing Out mengungkapkan bahwasannya individu yang menggunakan 

ponsel secara berlebihan bisa memberikan dampak negatif bagi para remaja 

yaitu efek gejala psikopatologis, seperti: depresi dan cemas yang mengarah 

pada ciri-ciri FoMO. Kebanyakan kecemasan akan rasa ketertinggalan ini 

banyak terjadi pada anak remaja dan dewasa awal.21 Fauziah menjelaskan 

pengaruh FoMO dalam kehidupan sehari-hari dapat mempengaruhi 

komunikasi interpersonal menjadi kurang baik dan menyebabkan individu 

mengalami stres, sulit bersosialisasi, dan kecanduan media sosial.22  

 
20 Andrew K. Przybylski et al., “Motivational, Emotional, and Behavioral Correlates of 

Fear of Missing Out,” Computers in Human Behavior 29, no. 4 (2013): 1841–48, 
https://doi.org/10.1016/j.chb.2013.02.014. 

21 Ursula Oberst. dkk, “Negative Consequences from Heavy Social Networking in 
Adolescents: The Mediating Role of Fear of Missing Out,” Elsevier xxx, no. xxx (2016). 

22 Fauziah, “Literasi Digital Kekinian Agar Komunikasi Lebih Bermakna.” 
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Dari fakta fenomena tersebut, peranan Pendidikan Islam diperlukan 

sebagai pondasi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Peranan 

pendidikan Islam merupakan pondasi dari generasi umat Islam dalam 

mempertahankan eksistensinya, namun banyak kendala dan tantangan yang 

harus dihadapi. Pengaruh budaya terhadap pola pikir generasi saat ini, gaya 

hidup sebagai perilaku modern, hedonisme atau kesenagan-kesenagan yang 

melandasi pergaulan, dan egoisme yang masih labil dalam kehidupan anak-

anak menjadi semakin kompleks. Oleh karena itu tugas pendidikan Islam di 

masa sekarang benar-benar harus mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Untuk mengantisipasinya maka dilakukan upaya 

strategis antara lain, tujuan pendidikan di masa sekarang harus mampu 

menciptakan generasi yang kreatif, inovatif, mandiri, produktif, serta 

berakhlaqul karimah mengingat dunia yang akan datang adalah dunia yang 

sangat kompetitif atau dunia yang penuh persaingan.23  

Mahasiswa PAI sebagai calon pendidik di masa depan juga dituntut 

untuk mampu memanfaatkan teknologi di bidang pendidikan, yang mana 

para komponen pendidikan harus mampu beradaptasi dengan 

perekembangan dan dampak dari teknologi. Sehingga perlu untuk dilihat 

lebih lanjut fenomena FoMO pada calon guru PAI dari segi kompetensi 

yang dimiliki individu. Menurut Anggun, dkk dalam menghadapi tantangan 

di dunia digital pada era milenial ini, maka seorang guru Pendidikan Agama 

 
23 Akmal Hawi, “Tantangan Lembaga Pendidikan Islam,” Tadrib: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 3, no. 1 (2017). 
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Islam mempunyai tantangan berupa: melek digital, menyuguhkan 

pembelajaran yang menyenangkan dan penuh makna (joyful and 

meaningful), serta guru harus menjadi teladan (role model).24  

Dari latar belakang masalah di atas, perlu menjadi perhatian dari 

komponen pendidikan untuk membahas lebih lanjut mengenai fenomena 

FoMO, karena fenomena ini akan terus berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi. Penelitian ini dianggap penting dilakukan 

mengingat banyaknya kasus yang terjadi sebagai dampak dari adanya 

fenomena FoMO di komunitas mahasiswa. Selanjutnya, sebagai calon guru 

PAI, mahasiswa perlu bersikap reflektif agar dapat mempersiapkan diri 

menghadapi peserta didik yang juga akan mengalami dampak 

perkembangan teknologi ini. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk 

melanjutkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 

harapan untuk mengetahui apakah antara penelitian dan penelitian 

sebelumnya akan mendapatkan hasil yang signifikan.  

Ditinjau pada era sebelumnya yang mana banyak mengkaji efek dari 

perkembangan dunia digital pada faktor eksternal sedangkan perkembagan 

dunia digital era sekarang banyak mengkaji fenomena yang berasal dari 

faktor internal atau jiwa manusia. Fenomena FoMO banyak mendapat 

perhatian dari berbagai bidang ilmu pengetahuan, seperti psikologi dan 

komunikasi. Oleh karena itu, peneliti tertarik  untuk meneliti FoMO dari 

 
24 Anggun Wulan Fajriana and Mauli Anjaninur Aliyah, “Tantangan Guru Dalam 

Meningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Di Era Melenial,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 
2, no. 2 (2019): 246–65, https://doi.org/10.31538/nzh.v2i2.324. 
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konteks pendidikan, khususnya dampak perkembangan dunia digital pada 

komunitas calon guru PAI dengan judul penelitian  “FENOMENA FEAR 

OF MISSING OUT (FOMO) DI KOMUNITAS CALON GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi Fenomena FoMO Pada 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Strata-1 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengapa terjadi fenomena Fear of Missing Out pada mahasiswa PAI 

Strata-1 UIN Sunan Kalijaga Yogykarta? 

2. Bagaimana bentuk dampak fenomena Fear of Missing Out terhadap 

kompetensi calon guru PAI ? 

3. Bagaimana cara mengatasi fenomena Fear of Missing Out pada 

mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

diharapkan dalam pembahasan ini adalah : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk dapat mengetahui dan mendeskripsikan penyebab fenomena 

Fear of Missing Out pada mahasiswa PAI Strata-1 UIN Sunan 

Kalijaga Yogykarta; 
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b. Untuk dapat mengetahui dan mendeskripsikan bentuk dampak 

fenomena Fear of Missing Out terhadap kompetensi calon guru PAI; 

c. Untuk dapat mengetahui dan mendeskripsikan cara mengatasi 

fenomena Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa PAI Strata-

1  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah secara teoritis mengenai dampak perkembangan teknologi 

terhadap aspek psikologis dan kompetensi calon guru Pendidikan 

Agama Islam. Sehingga bisa memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Psikologi dan 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

refleksi mengenai dampak penggunaan teknologi, terutama 

dalam penggunaan media sosial, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran diri. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan persiapan karir sebagai calon guru dalam 

menghadapi peserta didik di era digital yang telah terbiasa 

dengan perkembangan teknologi dan juga berpotensi terkena 

dampaknya. 
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2) Bagi program studi PAI, selaku lembaga pendidikan bisa 

menjadi acuan untuk menyusun kurikulum, program atau 

pelatihan yang bisa menyiapkan mahasiswa sebagai calon guru 

PAI di era digital ini,  

3) Bagi peneliti selanjutnya, bisa digunakan sebagai kajian literatur 

untuk penelitian selanjutnya tentang fenomena Fear of Missing 

Out di komunitas pendidikan.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan sebagai proses peneliti dalam mencari posisi 

penelitian dan titik perbedaan dengan penelitian lainnya. Peneliti 

melakukan pengkajian terhadap penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu fenomena FoMO di komunitas calon guru 

PAI. Adapun karya ilmiah yang dijadikan bahan rujukan ialah:  

1. Jurnal yang ditulis oleh Lisya,dkk pada tahun 2019 dengan judul “Gaya 

Hidup Mahasiswa Pengidap Fear of Missing Out di Kota Palembang”.  

Hasil dari penelitian ini ialah: Pola penggunaan media sosial yang 

terlampau parah mengakibatkan seseorang mengalami FoMO, karena 

ingin selalu terhubung dengan orang lain melalui media sosial. 

Mahasiswa FoMO mengekspresikan pola hidupnya dengan hal-hal yang 

berlebihan, tidak dapat mengontrol diri untuk terus terhubung dengan 

aktivitas orang lain dan mengabaikan aktivitas sendiri. Karakteristik 

mahasiswa FoMO pada umumnya terlihat biasa-biasa saja, hanya saja 

jika diteliti secara mendalam, mereka mempunyai aktivitas, minat, dan 
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opini yang terlalu berlebihan sehingga lepas kontrol untuk diri sendiri 

dalam menggunakan media sosial. Citra diri mahasiswa FoMO yang 

positif membuat mahasiswa tersebut selalu menampilkan aktivitas yang 

berkelas menengah ke atas, padahal tidak semua yang ditampilkan 

merupakan fakta yang ada.25  

Persamaan penelitian jurnal tersebut dan penelitian yang peneliti 

lakukan ialah sama-sama membahas tentang fenomena "Fear of Missing 

Out" di komunitas mahasiswa dan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Namun, perbedaannya 

terletak pada fokus analisis kedua penelitian. Penelitian jurnal ini 

menganalisis gaya hidup mahasiswa dari perspektif keilmuan sosiologi 

sebagai adaptasi terhadap kondisi sosial, sementara penelitian peneliti 

menganalisis fenomena FoMO dari perspektif keilmuan pendidikan 

yaitu dampak FoMO pada kompetensi mahasiswa sebagai calon guru 

PAI. Dengan demikian, meskipun kedua penelitian membahas topik 

yang sama dan menggunakan metode yang serupa, fokus analisis dan 

konteks keilmuannya berbeda. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Linda, dkk pada tahun 2022 yang berjudul 

“Fear of Missing Out (FoMO) dengan Kecanduan Media Sosial pada 

Mahasiswa”. Penelitian jurnal ini secara sepsifik menganalisis FoMO 

sebagai faktor dari kecanduan media sosial pada mahasiswa di 

 
25 Putri, Purnama, and Idi, “Gaya Hidup Mahasiswa Pengidap Fear of Missing out Di Kota 

Palembang.” 
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Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain korelasional untuk menguji 

hubungan antara FoMO dengan kecanduan media sosial. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah menganalisis Fenomena 

Fear of Missing Out (FoMO) di Komunitas Mahasiswa PAI dengan 

fokus penelitian pada kompetensi mahasiswa sebagai calon guru. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Meskipun kedua penelitian 

membahas tentang fenomena Fear of Missing Out pada mahasiswa, 

namun terdapat perbedaan yaitu pada metode penelitian dan objek 

penelitian.  

Hasil penelitian dalam jurnal Linda, dkk menunjukkan adanya 

hubungan positif antara Fear of Missing Out dengan kecanduan media 

sosial pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Artinya, 

semakin tinggi tingkat FoMO yang dimiliki oleh mahasiswa, semakin 

tinggi pula tingkat kecenderungan mereka untuk kecanduan media 

sosial, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat FoMO yang dimiliki, 

semakin rendah pula kecenderungan untuk kecanduan media sosial. 26  

Namun, menurut Przybylski (seorang ahli psikologi) menunjukkan 

bahwa faktor FoMO tidak hanya disebabkan oleh kecenderungan 

kecanduan media sosial, melainkan juga oleh faktor-faktor lain seperti 

 
26 Linda Kusuma Dewi Rahardjo and Christiana Hari Soetjiningsih, “Fear of Missing Out 

(FoMO) Dengan Kecanduan Media Sosial Pada Mahasiswa,” Bulletin of Counseling and 
Psychotherapy 4, no. 3 (2022): 460–65, https://doi.org/10.51214/bocp.v4i3.328. 
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pemenuhan kebutuhan, usia, dan suasana hati.27 Dalam penelitian 

Linda,dkk hanya difokuskan pada satu faktor penyebab FoMO di 

komunitas mahasiswa yaitu kecanduan media sosial. Oleh karena itu 

untuk mengisi keterbatasan tersebut, maka peneliti membahas 

mengenai faktor-faktor lain yang menyebabkan FoMO di komunitas 

mahasiswa agar memperoleh pemahaman yang lebih lengkap dan 

menyeluruh mengenai fenomena ini. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurjana Gani, pada tahun 2021 yang 

berjudul “Pengaruh Life Satisfaction Terhadap Fear of Missing Out 

pada Mahasiswa UIN Malang Pengguna Instagram”. Hasil penelitian 

dalam skripsi ini ialah semakin tinggi life satisfaction (kepuasan hidup) 

maka semakin rendah tingkat FoMO mahasiswa, begitupun sebaliknya 

semakin rendah life satisfaction (kepuasan hidup) maka semakin tinggi 

tingkat FoMO mahasiswa.  

Persamaan antara penelitian skripsi ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah membahas gambaran Fear of Missing Out pada 

mahasiswa UIN. Namun, terdapat perbedaan, pada penelitian skripsi ini 

dimana penulis sebelumnya menyarankan agar penelitian selanjutnya 

melakukan penyebaran skala penelitian dengan cara bertemu langsung 

dengan calon responden yang sesuai dengan karakteristik penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan penelitian yang 

 
27 Przybylski et al., “Motivational, Emotional, and Behavioral Correlates of Fear of Missing 

Out.” 
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lebih akurat dan meminimalisir jawaban palsu dari responden. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mengambil metode 

pengambilan data melalui wawancara dan focus group discussion 

(FGD) untuk bertemu langsung dengan para responden sehingga bisa 

menggali lebih dalam terkait karakteristik fenomena FoMO pada 

mahasiswa. Selanjutnya penelitian pada skripsi ini hanya fokus pada 

faktor FoMO dari satu media sosial yaitu Instagram, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan meneliti faktor penyebab 

fenomena FoMO dari berbagai media sosial. Oleh karena itu, untuk 

melengkapi kekurangan dan melanjutkan dari penelitian sebelumnya, 

peneliti melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

FoMO secara lebih luas. 28  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ialah penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan di lapangan. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kuliatatif 

merupakan penelitian yang berdasarkan latar alamiah, yang bertujuan 

menafsirkan beberapa fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Maka penelitian kulitatif 

ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

 
28 Siti Nurjana Gani, “Pengaruh Life Satisfaction Terhadap Fear of Missing Out Pada 

Mahasiswa Uin Malang Pengguna Instagram,” 2021, 1–230. 
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apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lainnya dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.29 Menurut Mc Millan 

dan Schumacher dalam Syamsudin menjelaskan penelitian kualitatif 

merupakan suatu pendekatan yang disebut juga sebagai pendekatan 

investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara 

bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat 

penelitian30 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan sebuah fenomena atau peristiwa yang 

saat ini terjadi dengan tidak memberikan perlakuan khusus pada 

peristiwa tersebut.31 Dengan demikian hasil penelitian akan bersifat 

objektif, yakni dengan menjelaskan fenomena yang terjadi secara murni 

(sesuai keadaan) tanpa adanya intervensi dan manipulasi dari berbagai 

pihak. 

Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari perspektif partisipan. Ini diperoleh melalui 

pengamatan kehidupan orang-orang yang menjadi partispan dalam 

gambaran Studi Fenomena FoMO di Komunitas Calon Guru PAI. 

 
29 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Rosda Karya, 

2011). 
30  Syamsudin, dan Damiyanti Vismaia s, Metodologi Penelitian Bahasa (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007). 
31 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012). 
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2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan pemahaman 

secara umum dari berbagai individu terhadap pengalaman-pengalaman 

hidup mereka yang berhubungan dengan konsep atau fenomena. Para 

peneliti fokus untuk menggambarkan apa yang sama atau umum dari 

seluruh partisipan ketika mengalami fenomena.32 Menurut Moleong 

penelitian fenomenologis berupaya mencari untuk memilah ciri-ciri 

“dunianya” seperti apa aturan-aturan yang tersusun, apa yang tidak serta 

dengan aturan, apa objek maupun kejadian itu berkaitan.  

Peneliti yang menggunakan pendekatan fenomenologi 

mengorganisir data dari individu yang sudah mengalami suatu 

fenomena, serta memperluas deskripsi gabungan mengenai esensi dari 

pengalaman yang dialami oleh individu tersebut. Pendekatan 

fenomenologi akan membahas “apa” yang mereka alami serta 

“bagaimana” mereka dapat mengalminya.33 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi untuk 

menginterpretasikan tindakan sosial individu dan bagaimana subjek 

merasakan atau mengalami FoMO secara umum. Selain itu, peneliti juga 

menggali lebih dalam dampak FoMO terhadap karir mahasiswa sebagai 

calon guru, serta perspektif para subjek dalam mengatasi fenomena 

 
32 Cresswell. J W., Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Edisi Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015). 
33 Cresswell, J W. 
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tersebut. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, peneliti 

berusaha untuk memahami dan merekonstruksi kembali makna 

subjektif yang dialami oleh subjek dalam mengalami FoMO. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengalaman sosial individu dalam konteks fenomena FoMO. 

Penelitian fenomenologi ini didukung dengan teori pendekatan 

psikologi karena objek yang diteliti ialah fenomena yang berhubungan 

dengan aspek kejiwaan atau psikologis mahasiswa. Maka dari itu untuk 

memudahkan analisis dan pengambilan data, peneliti menggunakan 

pendekatan psikologis. Pendekatan psikologis adalah sebuah 

pendekatan yang erat kaitannya dengan jiwa, macam-macam gejala 

maupun proses dan kondisi jiwa seseorang.34 Peneliti menggunakan 

teori psikologi, karena merupakan bagian dari proses mengidentifikasi 

fenomena dalam mengambil data dan menganalisis hasil temuan. 

Artinya, proses menyadarkan individu agar tidak berlebihan dalam 

menggunakan media sosial yang bisa mengakibatkan timbulnya 

fenomena FoMO, sehingga berpengaruh pada jiwa, mental, dan 

aktivitas individu. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber dari mana informasi penelitian 

diperoleh dan sering disebut sebagai penentu sumber data. Subjek disini 

 
34 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1997). 
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berarti orang atau sesuatu yang menjadi sumber penelitian. Pengambilan 

sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan data 

adalah Snowball Sampling. Peneliti menggunakan metode snowballing 

karena sulit untuk menemukan subjek penelitian yang mirip dengan 

kriteria topik penelitian. Tujuan utama dari snowball sampling adalah 

untuk memperkirakan karakteristik yang jarang ditemukan dalam 

populasi.35   

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana 

kelompok responden awal dipilih, biasanya secara acak. Setelah 

diwawancarai, responden ini diminta untuk mengidentifikasi orang lain 

yang termasuk dalam populasi target yang diinginkan. Responden 

berikutnya dipilih berdasarkan referensi tersebut. Dalam hal ini, peneliti 

menganggap bahwa mencari subjek penelitian yang mirip dengan 

dirinya sendiri akan lebih mudah dengan menggunakan metode 

snowballing dari pada mencari subjek secara acak atau dengan cara yang 

lain. Proses ini dapat dilakukan dalam gelombang dengan mendapatkan 

referensi dari referensi, sehingga menghasilkan efek bola salju. 

Meskipun pengambilan sampel probabilitas digunakan untuk memilih 

responden awal, sampel akhir adalah sampel non-probabilitas. Referensi 

akan memiliki karakteristik demografis dan psikografis yang lebih mirip 

 
35 Naresh K. Malhotra, Marketing Research An Applied Orientation, 7th ed. (Inggris: 

Pearson Education, 2020). 
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dengan orang yang merujuk mereka dari pada yang terjadi secara 

kebetulan.36 

Pada penelitian ini awalnya peneliti mencari subjek penelitian dengan 

bertanya kepada subjek awal tentang kenalannya yang mempunyai ciri-

ciri FoMO kemudian untuk menguatkan maka peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada para calon subjek penelitian jika para 

subjek penelitian tersebut memenuhi kriteria FoMO, maka peneliti akan 

melanjutkan penelitian terhadap subjek tersebut. Selanjutnya, dalam 

menentukan subjek penelitian peneliti juga menggunakan purposive 

sampling. Penggunaan dua atau lebih teknik sampling dalam satu 

penelitian dapat membantu peneliti dalam mengoptimalkan 

representativitas sampel, mengurangi bias, dan memperoleh sampel 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan mempertimbangkan faktor-

faktor tertentu. 

 Peneliti memilih sampel berdasarkan pengetahuan penelitian tentang 

sampel yang akan dipilih. Pertimbangan ini dapat berupa orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 

karena subjek tersebut memiliki posisi atau keahlian yang memudahkan 

peneliti dalam menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.37 

Dalam penelitian ini, beberapa subjek dipilih menggunakan teknik 

 
36 Naresh K. Malhotra. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019). 
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purposive sampling karena penelitian ini berfokus pada karakteristik 

unik atau khusus pada sampel penelitian. Peneliti sudah mengetahui dan 

memperhatikan ada karakteristik FoMO pada subjek dalam penggunaan 

media sosial sehari-hari serta pemahaman subjek tentang fenomena 

FoMO. Berdasarkan hal tersebut, subjek-subjek ini ditentukan sebagai 

subjek penelitian. 

Adapun subjek penelitian pada tesis ini ialah Mahasiswa PAI UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2019, 2020 dan 2021 dengan 

jumlah subjek yang diambil sebanyak 15 mahasiswa. Penelitian 

dilakukan terhadap Mahasiswa PAI  untuk memperoleh gambaran 

mengenai Fear of Missing Out dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

serta untuk mengetahui dampaknya terhadap kompetensi mahasiswa 

sebagai calon guru PAI. Subjek-subjek penelitian yang diamati 

memiliki latar belakang yang beragam termasuk ada yang sudah bekerja 

atau belum, hobi meng-upload atau meng-update konten di media 

sosial, atau bahkan tidak bisa melepaskan diri dari penggunaan gadget. 

Beberapa subjek juga merasa insecure, tidak percaya diri, dan ada yang 

sudah menyadari dampak negatif dari FoMO dan berusaha mengurangi 

penggunaan gadget. Dengan kata lain, para subjek penelitian memiliki 

pengalaman dan pola perilaku yang berbeda terkait dengan penggunaan 

gadget dan FoMO, sehingga hasil penelitian dapat merepresentasikan 

berbagai perspektif dan pengalaman. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Metode wawancara adalah proses interaksi komunikasi yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk membicarakan sesuatu 

yang telah ditentukan tujuannya dan tidak ada unsur keterpaksaan 

didalamnya atau bersifat ilmiah.38 Menurut Licoln dan Guba tujuan 

wawancara adalah mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, kebulatan, 

merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami 

di masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan demikian 

sebagai yang dialami di masa yang akan datang; memverifikasi; 

mengubah; dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang 

lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan 

memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.39 

Ada dua jenis wawancara yang dapat dilakukan, yaitu wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. Menurut Lexy, wawancara 

terstruktur adalah jenis wawancara dimana peneliti menentukan 

masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Di sisi lain, wawancara 

 
38 Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi Dan Focus Group Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015). 
39 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. 
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tidak terstruktur dikenal juga dengan wawancara mendalam, 

wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka.  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

wawancara mendalam atau indepth interview dalam bentuk 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara mendalam adalah proses 

pengumpulan informasi untuk mencapai tujuan penelitian melalui 

tanya jawab secara langsung antara pewawancara dan informan 

yang melibatkan interaksi sosial yang relatif lama, baik dengan 

menggunakan panduan wawancara maupun tanpa panduan 

wawancara. Keterlibatan dalam kehidupan informan menjadi ciri 

khas dari wawancara mendalam.40 Tujuannya adalah untuk 

menemukan masalah secara lebih terbuka, dengan meminta 

pendapat dari pihak yang diwawancarai.  

Peneliti menggunakan panduan wawancara untuk memudahkan 

dan memfokuskan pertanyaan yang akan diajukan. Setelah 

menganalisis mengenai memori kolektif arsitektural, panduan 

wawancara akan dibahas. Agar wawancara dapat berlangsung 

dengan baik sehingga diperoleh data yang diinginkan, maka peneliti 

harus menciptakan suasana yang akrab sehingga tidak ada jarak 

antara peneliti dengan subjek. Pengumpulan data melalui 

 
40“In Depth Interview (Wawancara Mendalam),” dalam 

https://qmc.binus.ac.id/2014/10/28/in-depth-interview-wawancara-mendalam/, diakses pada 
tangga; 17 Februari 2023 Binus University, 2014. 
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wawancara memiliki kelebihan yaitu data dapat diperoleh secara 

langsung,sehingga lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.41 

Metode indepth interview yang digunakan dalam mewawancarai 

mahasiswa PAI angakatan 2019, 2020 dan 2021. Wawancara 

dilakukan untuk menemukan data mengenai Fenomena Fear Of 

Missing Out (FoMO) di Mahasiswa PAI dengan fokus penelitian 

pada kompetensi mahasiswa sebagai calon guru.  

b. Focus Group Discussion (FGD) 

 Focus Group Discussion (FGD) ialah diskusi untuk menemukan 

pemaknaan tema berdasarkan pemahaman sebuah kelompok. FGD 

digunakan untuk mengungkap pemahaman suatu kelompok 

berdasarkan hasil diskusi yang terfokus pada permasalahan tertentu. 

Dalam FGD, para informan yang diundang untuk berpartisipasi 

dalam diskusi mengenai beberapa konsep yang terkait dengan data 

yang diungkap atau bisa juga untuk memberikan jawaban pada 

beberapa pertanyaan penelitian. 42 

 Tujuan lain dari FGD ialah untuk mengeksplorasi masalah yang 

spesifik, yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari penafsiran yang salah dari seorang 

peneliti terhadap fokus masalah yang sedang diteliti. Dengan 

menggunakan FGD, dapat ditarik kesimpulan dari makna-makna 

 
41 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), h.89. 
42 Aan Komariah and Satori Djam’an, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2012). 
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intersubjektif yang sulit diinterpretasikan oleh peneliti karena 

adanya dorongan subjektivitas dari peneliti.43 Metode penelitian 

FGD merupakan kelompok diskusi yang berbeda dengan 

wawancara. Salah satu karakteristik FGD yang tidak dimiliki oleh 

metode riset penelitian kualitatif yang lain ialah adanya interaksi 

antara peneliti dan informan, serta antara para informan dalam 

penelitian.44 

 Pada penelitian ini FGD digunakan sebagai alat pengumpulan 

data yang dibagi menjadi 3 grup diskusi, yaitu grup diskusi 

mahasiswa program studi PAI. Dalam grup diskusi ini nantinya 

peneliti akan memantik para informan untuk mendiskusikan 

mengenai fokus dalam penelitian ini yaitu fenomena Fear Of 

Missing Out (FoMO) di komunitas calon guru Pendidikan Agama 

Islam. 

c. Observasi  

 Metode observasi adalah sebuah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara peneliti langsung di lapangan yaitu 

dengan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan tempat, pelaku, 

kegiatan, benda, waktu, peristiwa, dan tujuan.45 Menurut Kartono 

metode observasi merupakan studi yang dilakukan secara sistematis 

 
43 Komariah and Djam’an. 
44 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006). 
45 Djunaidi dan Almanshur Fauzan Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Rina Tyas 

Sari (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 
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dan sengaja mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala sosial 

dengan pengamatan kemudian melakukan pencatatan.46 

 Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa 

ketika mengambil data wawancara dan FGD. Untuk melengkapi 

data, peneliti juga mengamati media sosial mahasiswa dan website 

profil program studi PAI. Hal ini dilakukan untuk menggali 

informasi mengenai fenomena Fear of Missing Out di komunitas 

calon guru PAI dan gambaran umum prodi PAI. Hal tersebut 

dilakukan dengan sistematis, terencana, dan terarah, terhadap 

masalah penelitian.  

d. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumen 

dimanfaatkan sebagai sumber data untuk menguji, menafsirkan47 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus 

masalah48 Dalam penelitian ini, peneliti menelaah beberapa 

dokumentasi yang berkaitan dengan dokumentasi profil program 

studi PAI, media sosial mahasiswa dan hal-hal yang berkaitan 

 
46 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017). 
47 Lexy J Moleong, h.217-218. 
48 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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lainnya. Dengan dokumen tersebut diharapkan mampu mendukung 

data yang diperoleh sebelumnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengambil dan menyusun data secara 

sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen, 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menggambarkannya dalam 

unit, dan menunjukkan apa yang penting, membuat kesimpulan yang 

mudah dipahami.49 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 

data model Miles and Huberman yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu : 

Data Reduction (Reduksi Data),  Data Display (Penyajian Data), dan 

Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 

verifikasi). Dalam menganalisis dan menyajikan data peneliti 

menggunakan teori psikologi, karena objek yang diteliti berkaitan 

dengan aspek kejiwaan atau psikologis mahasiswa 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Reduksi data berarti meringkas, memilih alat-alat utama, 

memfokuskan pada apa yang penting, mencari pola dan tema, dan 

membuang yang tidak perlu.50 Penulis menyaring data yang tersedia 

dan hanya fokus pada fenomen FoMO, data lain tidak dimasukkan 

dalam data penelitian. Dalam hal ini, semua hasil dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di PAI strata-1 UIN 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2016, h.244. 
50 Sugiyono, h.244. 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta dijadikan satu kemudian diringkas dan 

dipilih hal pokok yang berkaitan dengan fenomena FoMO pada 

mahasiswa PAI Strata-1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

 Melalui display data akan ditemukan data yang terorganisir dan 

tersusun dalam pola untuk memudahkan pemahaman. Setelah data 

disederhanakan, penulis menganalisis data dan menarik kesimpulan. 

Penyajian data dalam penelitian ini  berkaitan dengan fenomena 

FoMO pada mahasiswa PAI Strata-1 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 

Verifikasi). 

 Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari data yang 

dianalisis dan dikumpulkan serta menarik kesimpulan akhir. Untuk 

mencapai kesimpulan yang pasti, penulis menggunakan metode 

perbandingan data hasil wawancara dengan FGD dan observasi 

membandingkan situasi atau sudut pandang seseorang dengan teori, 

hasil penelitian sebelumnya, pendapat, dan pandangan berbagai 

orang lain, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 

relevan.51 

 

 

 
51 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, h.178. 
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6. Uji Keabsahan Data 

Penulis menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan 

data. Teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang ada. Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, 

triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. Triangulasi teknik adalah 

digunakan untuk menguji reliabilitas data dengan cara mengecek data 

dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi sumber 

adalah suatu teknik untuk menguji reliabilas data dengan melihat data 

dari berbagai sumber.52 Triangulasi sumber dilakukan untuk mengetahui 

benar atau salahnya data yang diperoleh antar subjek penelitain, 

misalnya dengan mengajukan pertanyaan yang sama kepada sumber 

yang berbeda. Selanjutnya triangulasi waktu adalah mengecek data dari 

berbagai waktu yang berbeda.53 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari tiga bagian yaitu: 

Bagian pertama terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan 

keaslian, halaman surat plagiasi, halaman nota dinas pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman persetujuan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, dan daftar lampiran.   

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h.274. 
53 Sugiyono. H.368-370 
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Bagian dua terdiri dari deskripsi penelitian dari pendahuluan sampai 

kesimpulan yang disusun berdasarkan bab demi bab. Dalam 

mempersiapkan penelitian ini, peneliti menggambarkan temuan dalam lima 

bab. Setiap bab memiliki sub bab yang menjelaskan isi bab tersebut. 

Bab pertama merupakan pembahasan pendahuluan yang 

memberikan penjelasan umum tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah yang diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Penjelasan-penjelasan 

tersebut penting untuk membantu peneliti memahami arah dan alat yang 

diperlukan dalam melakukan penelitian di lapangan. 

Bab kedua berisi tentang teori-teori yang relevan dan berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, yaitu teori mengenai fenomena Fear of 

Missing Out, yang terdiri atas pengertian FoMO, karakteristik FoMO, 

faktor-faktor yang mempengaruhi FoMO dan FoMO dalam perspektif 

agama Islam. Selanjutnya terdapat teori mengenai Pendidikan Agama Islam 

yang terdiri atas pengertian PAI, guru PAI, dan kompetensi guru PAI.  

Teori-teori tersebut nantinya akan menjadi dasar atau acuan bagi peneliti 

dalam melakukan penelitian dan menginterpretasikan serta menganalisis 

data yang diperoleh. 

Bab ketiga berisi profil singkat lembaga, yaitu identitas Program 

Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), visi, misi, dan tujuan Program Studi 

PAI, kurikulum Program Studi PAI, kondisi tenaga pendidik dan 

kependidikan, kondisi objektif mahasiswa, serta sarana dan prasarana. Hal 
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ini penting karena sebelum membahas lebih lanjut mengenai fenomena 

FoMO pada mahasiswa PAI, perlu diketahui gambaran tentang Program 

Studi PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai lokasi penelitian 

Bab keempat berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian, ketika 

sudah menyusun bab pendahuluan sebagai perencanaan, landasan teori, dan 

profil lokasi penelitian maka peneliti akan melakukan penelitian. Hasil 

penelitian tersebut kemudian dianliasis pada bab empat yaitu mencakup 

faktor penyebab fenomena FoMO pada mahasiswa PAI, dampak fenomena 

FoMO pada kompetensi calon guru PAI, dan solusi mengatasi fenomena 

FoMO pada mahasiswa PAI.  

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang 

memuat kesimpulan dan saran. Setelah hasil penelitian diuraikan, peneliti 

akan menyimpulkan dan memberikan saran kepada subjek dan lembaga 

terkait dalam mengatasi fenomena FoMO yang dibahas pada bab empat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian-uraian dan analisis penelitian tentang Fenomena 

Fear Of Missing Out (FoMO) di Komunitas Calon Guru Pendidikan Agama 

Islam diperoleh hasil sebagai berikut:  

1. Faktor terjadinya fenomena Fear of Missing Out pada mahasiswa PAI 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, media sosial menyediakan 

berbagai fasilitas untuk memenuhi kebutuhan. Kedua, gadget 

memberikan waktu luang untuk dijadikan alat menghilangkan rasa 

bosan atau mendapatkan kesenangan instan. Ketiga terdapat kebutuhan 

mencari informasi agar tidak ketinggalan informasi Keempat, adanya 

keinginan untuk mengikuti hal-hal yang sedang trending atau berita 

viral. Kelima, mahasiswa PAI merasa perlu untuk mengekspresikan diri. 

Berikut beberapa cara yang ditawari dalam mengatasi fenomena FoMO 

pada mahasiswa PAI yaitu menyadari dampak negatif dari penggunaan 

gadget yang berlebihan, bijak dalam menggunakan gadget, menambah 

literasi digital, dan melakukan hal-hal yang produktif 

2. Fenomena FoMO memberikan dampak pada kompetensi calon guru 

PAI yaitu: Dampak FoMO pada kompetensi pedagogik ialah mahasiswa 

menjadi termotivasi untuk meng-upgrade diri yang berdampak negatif 

ketika dimanfaatkan hanya fokus pada memperbaharui atau up date 
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mengenai aktivitas sehari-hari dan mengekspresikan diri. Namun bisa 

berdampak positif dalam meng-upgrade kemampuan dan menambah 

pengetahuan. Dampak selanjutnya ialah terbawa ke real life yang 

berdampak negatif pada kehidupan nyata dan komunikasi yang efektif 

serta mampu mempengaruhi cara pandang di dunia nyata, namun bisa 

berdampak positif dengan mengikuti topik populer dan 

mengaplikasikan pada proses pembelajaran seperti memiliki pola pikir 

reflektif dan memprediksi tantangan pendidikan yang akan datang. 

FoMO dapat berdampak pada kompetensi kepribadian, terutama 

pada mahasiswa yang merasa takut akan penilaian dari orang lain, hal 

ini dapat berdampak negatif pada kepercayaan diri. Dampak negatif 

FoMO lainnya yaitu dapat mengganggu kesehatan fisik dan mental. 

Dampak FoMO pada kompetensi sosial adalah mahasiswa suka 

membandingkan diri dengan orang lain di media sosial, dirundung 

perasaan gelisah dan takut ketinggalan yang membuat individu terus 

menerus memeriksa gadget. Hal ini dapat mengganggu hubungan 

interpersonal seperti mengabaikan orang lain dan kurang menghargai 

waktu. Selain itu, dampak FoMO pada kompetensi sosial juga meliputi 

perasaan takut tidak diterima oleh lingkungan sekitar.  

Dampak FoMO pada kompetensi profesional, yaitu intensitas 

penggunaan media sosial yang berlebihan berdampak negatif pada 

produktivitas. Selanjutnya invdividu menyukai hal-hal yang praktis atau 

instan pada pengembangan diri dapat mengurangi kualitas pembelajaran 
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dan kesulitan dalam memperoleh pengetahuan atau informasi yang 

mendalam dan terperinci, namun bisa berdampak positif ketika 

digunakan untuk memudahkan pekerjaan dan efektif dalam pengelolaan 

waktu. Dampak FoMO pada kompetensi kepemimpinan adalah bahwa 

penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengurangi regulasi 

diri yaitu kemampuan mengelola dan memahami diri   

B. Saran 

Setelah menganalisis tentang Fenomena Fear Of Missing Out (FoMO) 

di Komunitas Calon Guru Pendidikan Agama Islam. Maka peneliti 

memberikan saran dan masukan sebagai pertimbangan dalam memajukan 

pendidikan agar lebih baik yaitu: 

1. Untuk Subjek Penelitian 

Mahasiswa perlu meningkatkan kesadaran akan dampak dari 

fenomena FoMO. Dengan meningkatkan kesadaran ini, mahasiswa bisa 

lebih bijak dalam menggunakan gadget dan menghindari dampak 

negatif yang mungkin ditimbulkan oleh penggunaan gadget yang 

berlebihan. Selanjutnya, mahasiswa harus meningkatkan literasi digital 

sehingga mampu meningkatkan kesadaran dan mengambil tindakan 

yang tepat untuk menghindari dampak negatif dari media sosial. Sebagai 

calon guru perlu mempunyai sikap reflektif dan melakukan introspeksi 

terhadap perilaku penggunaan gadget sehari-hari, sehingga dapat 

mempersiapkan diri untuk menghadapi peserta didik yang dikhwatirkan 

akan mengalami fenomena serupa akibat dari perkembangan teknologi. 
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2. Untuk Program Studi PAI  

Program Studi PAI perlu meningkatkan pemahaman mahasiswa 

mengenai dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi. Hal 

ini bertujuan agar mahasiswa tidak terjebak pada dampak negatifnya dan 

mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kemampuan di 

bidang pendidikan serta mengembangkan profesionalitas sebagai calon 

guru. Program studi perlu mempersiapkan mahasiswa yang akan 

menjadi calon guru dengan mengembangkan literasi digital melalui 

berbagai pelatihan, workshop, dan fasilitas konsultasi karir dan 

laboratorium pendidikan guna pengembangan kompetensi mahasiswa.  

Pada bidang kurikulum program studi harus mengembangkan 

kurikulum yang dapat mempersiapkan mahasiswa untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan memahami karakteristik peserta 

didik di era digital. Dengan demikian guru diharapkan dapat membantu 

dan mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara 

bijak. Pentingnya hal ini terletak pada kenyataan bahwa teknologi terus 

berkembang dan mahasiswa yang akan menjadi guru harus siap 

menghadapi perubahan tersebut. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan memilih subjek penelitian 

yang memenuhi seluruh indikator karakteristik FoMO, dan menjaga 

keseimbangan antara subjek perempuan dan laki-laki, sehingga bisa 

mendapatkan hasil penelitian terbaru. Selain itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan memperbanyak analisis literatur yang lebih relevan.   
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